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Abstrak

Penelitian ini membahas Naskah Kuno Arab Ath Thibbun
Nabawi ;Model Kebijakan Rasulullah SAW dalam Ikhtiyar
Menghadapi Wabah Karya Imam Adz Dzahabi Abad ke-
13. penelitian ini tidak hanya memiliki nilai guna keilmuan
(teoretis) untuk filologi, tetapi dapat dimanfaatkan oleh
penelitian lebih lanjut. Penelitian filologi dalam kaitan ini
lebih merupakan basic research yang sangat terbuka bagi
langkah-langkah penelitian lanjutan yang dipandang jauh
memiliki nilai guna praktis.Kajian terhadap Naskah Kuno
Arab Ath Thibbun Nabawi menjadi sangat urgen untuk
dilakukan, mengingat posisinya yang strategis sebagai
salah satu rujukan terkait Model Kebijakan Rasulullah
SAW dalam Ikhtiyar Menghadapi Wabah. Oleh karena itu
posisi sentral inilah penelitian terhadap naskah ini menjadi
sangat penting untuk dilakukan. Sebagai sebuah kajian,
maka penelitian ini dibutuhkan format dan metode
penelitian yang akurat terhadap Naskah Kuno Arab Ath
Thibbun Nabawi ini. Penelitian ini mencoba untuk
mengkaji bagaimana Model Kebijakan Rasulullah SAW
dalam Ikhtiyar Menghadapi Wabah Karya Imam Adz
Dzahabi Abad ke-13. Harapannya akan memberikan
khasanah tersendiri bagaimana setiap peneliti memilki
kejelasan kebenaran suatu teks aslinya dan sesuai
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keabsahan beritanya, merupakan bagian dari upaya
membenarkan yang benar dan membatalkan yang bathil.

Kata Kunci: Naskah Kuno, Arab, Thibbun Nabawi, Model, Filologi

A. Pendahuluan

Naskah kuno (manuscript) — selanjutnya cukup disebut naskah —
termasuk salah satu peninggalan kebudayaan masa silam serta dokumen
yang menarik bagi para peneliti. Sebagai dokumen, naskah mengandung
rekaman kegiatan manusia di masa lalu sekaligus merupakan manifestasi
dan refleksi kehidupan masyarakatnya. Naskah juga merupakan salah satu
warisan budaya suatu bangsa yang harus dilestarikan, karena di dalamnya
banyak terkandung warisan budaya masa lalu yang berguna untuk
kehidupan masa kini (Bachtiar,1974; ikram,1976; Purwadaksi,1992).

Dari sisi materi teks, penelitian filologi saat ini lebih banyak
menghasilkan informasi dalam lingkup sastra dan kesusastraan seperti
dongeng, hikayat, ceritera rakyat, babad, silsilah, dan sejarah tradisional
(sejarah yang masih kental dengan unsur-unsur mitos), belum secara
optimal dimanfaatkan dalam menggali informasi tentang dunia keilmuan
modern, misalnya digunakan untuk pengembangan ilmu hukum,
arsitektur, ekonomi, kedokteran, astronomi, dsb.. Hal ini, selain karena
dua faktor yang telah disebutkan sebelumnya, juga karena memerlukan
cakupan penelitian yang bersifat interdisipliner. Dalam rangka menjawab
kebutuhan praktis semacam itulah, penelitian ini dipandang sangat penting
dan mendesak untuk dilakukan.
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Penelitian ini mengambil objek material naskah ath-Thibb an-
Nabawi ‘pengobatan cara Nabi’ (selanjutnya cukup disingkat TN) karya
Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin
Quimaz adz Dzahabi atau yang lebih dikenal dengan sebutan Imam adz
Dzahabi, seorang ulama Islam yang produktif, hidup pada abad ke-7 H./13
M.. Naskah TN, di dalamnya memuat informasi tentang berbagai konsep
dan kaidah pengobatan berdasarkan al-Qur'an dan hadits Nabi
Muhammad saw. yang dipadukan dengan hasil-hasil temuan medis pada
saat itu.

Berdasarkan penelitian tesis yg dilakukan Uus Rustiman (2012),
kandungan naskah TN dapat diklasifikasikan ke dalam tiga pokok
bahasan. Pertama, kaidah pengobatan. Pada bagian ini dijelaskan antara
lain tentang : (1) sifat-sifat organ vital tubuh manusia : sendi, darah, lendir,
empedu, dan jantung, (2) keadaan tubuh manusia dinjau dari pengalaman
“kondisi sakit” dan “sechat”, (3) faktor-faktor ekaternal dan internal
penyebab penyakit, (4) gejala-gejala penyakit, dan (5) praktik control
medis, baik yang bersifat pencegahan (preventif) ataupun penyembuhan
(kuratif); Kedua, jenis-jenis tanaman dan obat-obatan herbal, baik dalam
fungsinya sebagai obat tunggal ataupun campuran; Ketiga, teknik
penanganan dan pengobatan terhadap berbagai penyakit yang biasa terjadi
pada manusia dalam kehidupannya sehari-hari. Informasi ini merupakan
pengetahuan — bahkan ilmu — yang sangat berharga bagi kehidupan

manusia saat ini, di tengah perkembangan jenis-jenis penyakit yang kian
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kompleks dan harga kesehatan yang relatif mahal, sekaligus sebagai
alternatif dari penggunaan obat-obat kimia.

Dari sejumlah karya adz-Dzahabi, TN termasuk naskah yang luput
dari para ilmuan atau peneliti terdahulu. Hal ini dapat dipahami karena
sebagian besar dari karya adz-Dzahabi mengupas persoalan agama, antara
lain bidang ilmu hadits, akidah, sejarah, tafsir, figih, dsb. Oleh sebab itu,
merupakan kehormatan yang sangat besar jika naskah ini dapat diteliti di
Indonesia. Hal ini, di samping karena eksistensinya sebagai warisan dunia,
juga karena maraknya jenis-jenis dan tipe pengobatan di Indonesia yang
“diimpor” dari Timur Tengah, seperti bekam, rugyah, penggunaan madu,
dan salah satu tanaman yang Kkini popular di Indonesia yaitu habbatu as-
sauda ‘jintan hitam’, sebagai tradisi yang diyakini umat Islam diwariskan
dari Nabi saw.. Pengobatan cara Nabi ini dipandang sebagai solusi yang
baik bagi kesehatan, utamanya karena sifat alaminya yang tidak memiliki
efek samping membahayakan bagi tubuh.

Sebagai penelitian awal, naskah ini telah dialihaksara dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Rustiman (2012) dalam
penelitian tesis Filologi Unpad berjudul at-Tibb an-Nabawi; Pengobatan
Cara Nabi Karya Addzahabi: edisi teks dan kajian struktur. Melalui
penelitian tersebut, Rustiman juga menyajikan suntingan teks yang bersih
dari kesalahan mekanis dan non-mekanis. Akan tetapi, karena fokus utama
penelitian tersebut adalah penyajian edisi teks dan strukturnya dalam
kerangka penelitian formal-akademik, telaah kandungan isinya belum

dapat disentuh. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan selain
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sebagai bentuk penelitian lanjutan juga reorientasi konseptual dalam
kaitannya dengan pengobatan herbal-Islami, sehingga didapatkan
informasi-informasi dan konsep-konsep yang bersifat umum namum
terperinci, sistematis, dan praktis digunakan.

Dalam konteks Nusantara, naskah ini secara tektual bukanlah
warisan bagi bangsa Indonesia, oleh karena itu sangat mungkin jika di
dalamnya terdapat konsep-konsep atau informasi-informasi yang tidak
sejalan dengan fakta ke-Indinesiaan — misalnya, tanaman obat tertentu
tidak terdapat di Indonesia — dengan demikian kegunaan praktis penelitian
ini juga belum dapat dirasakan secara maksimal. Atas dasar hal ini,
penelitian perlu dilakukan setidaknya dalam dua tahap. Selain (1)
reorientasi konseptual sebagaimana tersebut di atas, juga diperlukan tahap
(2) penelitian intertekstual dengan naskah-naskah yang ada di Nusantara
dalam kerangka semiotika budaya, agar informasi menjadi lengkap
dengan diketahuinya mana yang mungkin dan mana yang tidak mungkin
bagi kondisi faktual bangsa Indonesia.

Kami sengaja tidak mengawali penelitian ini dari sudut
pernaskahan di Nusantara, hal ini karena: Pertama, sebagai bangsa yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, keyakinan terhadap kebenaran
agama dipandang dapat membantu penyembuhan/pencegahan suatu
penyakit, sebab faktor sugesti telah diakui — meskipun secara ilmiah belum
dapat dibuktikan — turut membantu proses tersebut. Kedua, banyaknya
jumlah naskah Nusantara, sebagaimana disebutkan di awal, ternyata

belum dapat ditunjukkan menyediakan banyak alternatif bagi variasi hasil
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penelitian  filologi. Pengalaman menunjukkan betapa sulitnya
mendapatkan naskah “pengobatan” di Indonesia yang isinya menjelaskan
cara penanganan atau pencegahan penyakit secara lengkap dan rasional.
Informasi tentang pengobatan dalam naskah-naskah di Indonesia
umumnya didominasi oleh “klenik perdukunan” atau “mitos” dan
biasanya aspek rasionalitasnya terselip di antara yang “mitos” tersebut,
sehingga informasi baru dapat terkumpul jika dilakukan penelitian
terhadap banyak naskah sekaligus, dan hal ini — secara konvensional
filologis — tidak dapat dilakukan. Di sisi lain, penelitian semacam ini baru
mungkin dilakukan jika tersedia data pembanding yang mampu
mengarahkan penelusuran informasi lebih lanjut secara lengkap. Artinya,
dengan melalui TN-lah kesempatan bagi filologi dapat menyediakan data
tekstual yang dapat dimanfaatkan oleh penelitian lebih lanjut terkait
pengobatan herbal-Islami berbasis naskah kuno.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai guna
keilmuan (teoretis) untuk filologi, tetapi dapat dimanfaatkan oleh
penelitian lebih lanjut. Penelitian filologi dalam kaitan ini lebih
merupakan basic research yang sangat terbuka bagi langkah-langkah
penelitian lanjutan yang dipandang jauh memiliki nilai guna praktis.
Penelitian ini diajukan salah satunya untuk menjawab pertanyaan berikut
ini yaitu Bagaimana Model Kebijakan Rasulullah SAW dalam Ikhtiyar
Menghadapi Wabah dalam Naskah Kuno Arab Ath Thibbun Nabawi
Karya Imam Adz Dzahabi Abad ke-13.

B. Metode Penelitian
7
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Metode merupakan cara-cara, strategi untuk memahami realitas,
langkah-langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab akibat
berikutnya (Ratna, 2007:34). Sedangkan metode penelitian adalah alat,
prosedur dan teknik untuk melaksanakan penelitian (Djajasudarma,
1993:3).

Dilihat dari sifat dan karakternya, penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian kualitatif. Dilihat dari modelnya, penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-analitik. Metode deskriptif digunakan
untuk mengungkapkan fakta-fakta menurut kenyataan yang ada saja. Jenis
penelitian ini berusaha untuk memotret kondisi atau situasi dan berupaya
untuk mencari jawaban atas “apa”, “dimana”, dan “berapa banyak”
(Aswatini, 2007: 9). Metode tersebut kemudian digabungkan dengan
metode analitik yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta
terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan analisis (Ratna,2008: 23).

Apabila dilihat dari aspek objek formal dan objek materialnya,
penelitian ini menggunakan metode penelitian filologi dan metode
penelitian sastra. Dalam kaitan dengan TN, metode penelitian filologi
merupakan langkah untuk mempresentasikan teks. Sedangkan metode
penelitian sastra ditujukan untuk menginterpretasikan teks.

3.2.1 Metode Penelitian Filologi

Sehubungan dengan objek penelitian ini adalah naskah lama, maka
dalam penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian filologi. Menurut
Djamaris (2002:10), tahapan-tahapan dalam metode tersebut dalam

penelitian ini meliputi : (a) inventarisasi naskah, (b) pengolahan data
8



Jurnal Al-Ibanah Vol. 05 No. 02 (Juli-Desember 2020)
ISSN: 2502-8502

deskripsi naskah, (c) transliterasi, (d) pengedisian teks, dan (e)
penerjemahan teks.

Dalam rangka presentasi teks, penelitian ini mempunyai dua
langkah. Langkah pertama berkaitan dengan pernaskahan, tahapannya
sebagai berikut:

INVENTARISASI NASKAH > DESKRIPSI PROSES EDISI
NASKAH
X
Edisi
TRANSLITERASI P STANDAR DIPLOMATIK
Pedoman Transliterasi Standar
HASIL TERJEMAHAN
EDISI TEKS » (Bahasa Indonesia)

Skema 2 : Langkah-langkah Kajian Filologi Terhadap Teks
TN
1. Inventarisasi Naskah
Hal ini dilakukan dengan studi pustaka dan kerja lapangan. Studi
pustaka dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang berhubungan

dengan naskah TN. Kerja lapangan dilakukan untuk mendapatkan bahan-
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bahan yang diperlukan dalam penelitian dengan menghubungi para tokoh
masyarakat ahli dalam pengobatan cara Nabi.
2. Pengolahan data
Pengolahan data dengan menggunakan metode deskriptif. Naskah
TN yang ada, dideskrifsikan dengan pola, seperti judul naskah, nomor
naskah, asal naskah, bahan naskah, ukuran naskah, keadaan naskah, tebal
naskah, jumlah halaman, jumlah baris tiap halaman, bentuk karangan,
umur naskah, dan ringkasan isi.
Langkah kedua berkaitan dengan teks, tahapannya adalah sebagai
berikut :
1. Transliterasi
Transliterasi dengan pedoman yang dikeluarkan melalui Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
kebudayaan 1987 .
2. Edisi teks
Naskah TN merupakan naskah tunggal yang perlu didekati dengan
prosedur dan metode menangani naskah tunggal, maka metode kritik teks
yang digunakan adalah metode edisi naskah tunggal. Penyuntingan naskah
tunggal ini dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu metode standar dan
diplomatik (Djamaris, 2002: 24). Mengingat bahwa naskah tersebut
bersifat teks biasa - bukan cerita yang dianggap suci sehingga penting
mempertahankan keasliannya — maka metode yang digunakan untuk

penyuntingan adalah metode standar.
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Dalam metode standar ini, langkah-langkah yang penulis tempuh
yaitu mentransliterasi teks, membetulkan penyimpangan teks, membuat
catatan perbaikan, memberi komentar atau tafsiran, membagi teks dalam
beberapa bagian, dan menyusun daftar kata sukar.

Adapun pedoman yang digunakan dalam membetulkan
penyimpangan-penyimpangan teks adalah makna kamus atau tata bahasa
yang berlaku, serta didasari pula oleh konsistensi penulisan kata, aksara,
bahasa, dan pertimbangan isi teks dalam satu kesatuan dalam rangka
menghasilkan edisi teks yang mendekati aslinya.

2. Penerjemahan teks

Penerjemahan menggunakan metode terjemah secara sistematis
sebagaimana yang telah diterjamahkan dalam tesis nya Uus Rustiman
(2012).

3.2.2 Metode Penelitian Sastra

Untuk menginterpretasi teks TN, penelitian ini menggunakan
metode deskriptif-analitik dengan landasan pendekatan struktural dan
intertekstual. Pendekatan struktural adalah pendekatan yang menekankan
pada sifat otonom karya sastra. Dalam pendekatan ini, TN dipandang
sebagai karya sastra otonom yang bebas dari segala unsur luar, di luar
strukturnya. Kemungkinan adanya pengaruh luar seperti konteks sosio-
historis, kebutuhan dan tujuan pengarang, dan lain sebagainya, untuk
sementara dikesampingkan. Kajian difokuskan pada menganalisis unsur-
unsur di dalam teks TN. Kekuatan hubungan antar unsur menunjukkan

kekuatan struktur teks TN itu sendiri.
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Pendekatan struktural yang digunakan dalam penelitian ini, secara
prosedural, berbeda dengan prosedur yang lazim digunakan dalam
pengkajian karya sastra fiksi. Selanjutnya intertekstual digunakan sebagai
metode selanjutnya dalam analisis strukturalisme. Metode merupakan
cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis
untuk memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya (Ratna, 2007:34).

Metode intertekstual TN dilakukan untuk mengetahui adanya
kemungkinan TN memiliki hubungan antar teks dengan teks-teks lain. Hal
ini penting dilakukan untuk menegaskan ruang lingkup gagasan TN yang
telah diperoleh dari analisis struktural. Makna totalitas dari struktur dan
indepedensi teks TN akan semakin terlihat dengan menempatkannya di
antara teks-teks lain yang serupa, baik pada bagian-bagiannya maupun
keseluruhannya dalam metode intertekstual.

C. Hasil dan Pembahasan

Model kebijakan Nabi SAW ikhtiyar dalam menghadapi wabah
tersebut, antara lain ;

Pertama, Model Preventif ala Nabi SAW, Di tengah berlangsungnya
pandemi ini, maka upaya menyelamatkan diri adalah sesuatu yang
diperintahkan dalam Islam. Secara spesifik, Rasulullah SAW pun
memberikan contoh konkret sebagai upaya untuk menyelamatkan diri
sebisa mungkin dari buruknya virus yang mematikan. Cara Nabi SAW
ini, sekarang dikenal dengan istilah social fisic distancing, Lockdown, self
isolation, dan stay at home. Misalnya, sabda Nabi SAW, "Tha'un (wabah

penyakit menular) adalah suatu peringatan dari Allah SWT untuk menguji
12
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hamba-hamba-Nya dari kalangan manusia. Maka, apabila kamu
mendengar penyakit itu berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu masuk
ke negeri itu. Apabila wabah itu berjangkit di negeri tempat kamu berada,
jangan pula kamu keluar darinya.” (HR Bukhari dan Muslim dari Usamah
bin Zaid). Selain itu banyak berdiam di rumah pada waktu itu merupakan
salah satu upaya pencegahan dari Nabi SAW untuk menghindari dan
meminimalisasi  penularan  wabah. Karenanya, Rasulullah  juga
menganjurkan untuk isolasi bagi yang sedang sakit dengan yang sehat agar
penyakit yang dialaminya tidak menular kepada yang lain. Hal ini
sebagaimana hadis: "Janganlah yang sakit dicampurbaurkan dengan yang
sehat” (HR Bukhari dan Muslim). Kebijakan Model Preventif ala
Rosululloh ini di amini juga oleh Pakar seperti ahli imunologi Dr. Anthony
Fauci dan reporter medis Dr. Sanjay Gupta mengatakan bahwa kebersihan
dan karantina yang baik, atau praktik isolasi dari orang lain dengan
harapan mencegah penyebaran penyakit menular, adalah alat paling
efektif untuk mengandung COVID-19.

Kedua, Model Kuratif ala Nabi SAW, Umat disarankan mengonsumsi
madu dan kurma berdasarkan pada hadits yang disabdakan Nabi
Muhammad Saw. Dari Abu Sa’id Al Khudri radhiyallahu ‘anhu, bahwa
ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam dan berkata: “Saudara saya sakit perut”. Rasul menjawab, “Beri
ia madu!”. Hal ini dilakukan orang itu sampai tiga kali bolak balik
menanyakan kepada Rasul SAW, jawabannya pun tetap madu dan madu"

(HR Bukhari, no: 5684 dan Muslim, no: 5731). Nabi Muhammad
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shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda: “Barang siapa yang sarapan
setiap hari dengan 7 butir kurma ajwa’, maka tidak akan
membahayakannya pada hari itu racun maupun sihir.” (HR. Bukhari, no:
5779 dan Muslim, no: 2047).

Ketiga, Model Spiritual Persuasif ala Nabi SAW. Hal yang sangat penting
untuk kita ketahui, bahwa dalam kondisi musibah global ini, setiap
manusia hendaklah sadar dan insyaf atas kealpaannya selama ini.
Sebelum terlambat, segeralah ikuti petunjuk jalan yang lurus, yaitu
beriman dan beribadah hanya kepada Allah SWT. Lebih-lebih bagi orang-
orang Yyang beriman, di saat terjadinya petaka ini hendaklah
memperbanyak ibadah, dzikir dan doa kepada Allah SWT. Dari
Ma'qil bin Yasar RA, Rasulullah SAW bersabda: "Ibadah pada saat terjadi
al-Harj (chaos) keutamaannya seperti orang yang hijrah kepadaku." (HR.
Muslim) Betapa besar nilai suatu ibadah di saat situasi yang serba sulit,
takut dan cemas. Analogi keutamaan ibadah yang dikerjakan pada kondisi
yang penuh kesulitan dan kebingungan atau harj (chaos) itu laksana
berhijrah kepada Rasulullah SAW. Imam an-Nawawi menyatakan, bahwa
yang dimaksud dengan harj adalah fitnah dan praharanya urusan manusia.
Keistimewaan ibadah di dalamnya, karena pada umumnya banyak orang
yang melupakan dan mengabaikan urusan ibadah kepada Allah. Termasuk
di saat terjadi harj, mereka lalai dan sibuk dalam menghadapi petaka yang
tengah terjadi, kecuali sedikit saja golongan yang tekun, komitmen dan
sungguh-sungguh dalam beribadah sebagai kewajiban seorang hamba

kepada Tuhan-Nya Dari ‘Utsman bin ‘Affan ra., ia berkata, Rasulullah
14
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Saw. bersabda, : “Tidaklah seorang hamba mengucapkan setiap pagi dari
setiap harinya dan setiap petang dari setiap malamnya kalimat:
Bismillahilladzi Laa Yadhurru Ma’asmihi Syai-un Fil Ardhi Wa Laa Fis
Samaa Wa Huwas Samii’ul ‘Aliim (dengan nama Allah Yang dengan
nama-Nya tidak ada sesuatu pun yang membahayakan di bumi dan tidak
juga di langit, dan Dialah Yang Maha Mendegar lagi Maha Mengetahui)
sebanyak tiga kali, maka tidak aka nada apa pun yang
membahayakannya.” (HR. Abu Daud, no. 5088; Tirmidzi, no. 3388; Ibnu
Majah, no. 3388. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits
ini hasan). Dari Anas radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam mengucapkan, “Alloohumma Innii ‘Auudzu Bika Minal Baroshi
Wal Junuuni Wal Judzaami Wa Sayyi-il Asqoom ” (artinya: Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu dari penyakit kulit, gila, lepra, dan dari penyakit
yang jelek lainnya).” (HR. Abu Daud, no. 1554; Ahmad, 3: 192. Syaikh
Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini sahih. Syaikh Salim bin ‘Ied Al-
Hilaliy dalam Bahjah An-Nazhirin juga menyatakan bahwa sanad hadits
ini sahih). Dari Ibnu ‘Umar, dari bapaknya ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma
berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa
saja  yang melihat yang lain tertimpa musibah, Ilalu ia
mengucapkan :“ Alhamdulillahilladzi ‘Aafaani Mimmab Talaaka Bihi,
Wa Faddhalani ‘Ala Katsiirim Mimman Khalaqa Tafdhilaa * (Artinya:
Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan aku dari musibah yang
menimpamu dan benar-benar memuliakanku dari makhluk lainnya),

Kalau kalimat itu diucapkan, maka ia akan diselamatkan dari musibah
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tersebut, musibah apa pun itu semasa ia hidup.” (HR. Tirmidzi, no. 3431;
Ibnu Majah, no. 3892). Selain berikhtiar dan doa yang terbaik, penting
juga kita mentadaburi QS al-Jumu'ah ayat 8. Bahwa yang namanya
kematian, kemana pun manusia berlari, berlindung dan bersembunyi, maut
akan tetap menjumpainya, baik di rumah, di pasar, di masjid, dan di mana
pun. Dan bekal utama yang wajib kita jaga dalam situasi apapun pun
adalah iman kepada Allah dan beramal saleh. Karena itulah yang menjadi
bekal keselamatan sesungguhnya. Dalam menghadapi berbagai kesulitan,
termasuk fitnah akhir zaman ini, seorang ilmuwan Muslim, 1bn Sina juga
pernah mengatakan, "Kepanikan adalah separuh penyakit, ketenangan
adalah  separuh obat, dan kesabaran adalah permulaan
kesembuhan." Akhirnya, kita berusaha untuk meneladani Rasulullah
SAW dalam menghadapi pandemi ini dengan mengikuti Model Kebijakan
Rasulullah SAW dalam Ikhtiyar Menghadapi Wabah ini. Melakukan
perlindungan yang terbaik dan saling berdoa, semoga semua selamat dari
bahaya segala penyakit, khususnya wabah corona saat ini. Dan semoga
badai wabah ini segera berlalu, dalam keadaan kita sehat
wal'afiat. Wallahu A’lam Bish Showab .

D. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini perihal Model
Kebijakan Rasulullah SAW dalam Ikhtiyar Menghadapi dalam Wabah
Naskah Kuno Arab Ath Thibbun Nabawi Karya Imam Adz Dzahabi Abad

ke-13 dapat disimpulkan, berkut ini, Pertama, Model Preventif ala Nabi
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SAW, Kedua, Model Kuratif ala Nabi SAW, Ketiga, Model Spiritual
Persuasif ala Nabi SAW. Akhirnya, kita berusaha untuk meneladani
Rasulullah SAW dalam menghadapi pandemi ini dengan mengikuti Model
Kebijakan Rasulullah SAW dalam Ikhtiyar Menghadapi Wabah ini.
Melakukan perlindungan yang terbaik dan saling berdoa, semoga semua
selamat dari bahaya segala penyakit, khususnya wabah corona saat ini.
Dan semoga badai wabah ini segera berlalu, dalam keadaan kita sehat
wal'afiat. Wallahu A’lam Bish Showab .
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